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ABSTRAK 

 

Pembelajaran kimia sering dihadapkan pada permasalahan kompleksitas konsep yang 

bersifat abstrak, sehingga menyulitkan peserta didik dalam membangun pemahaman 

konseptual yang utuh. Kondisi ini semakin diperkuat oleh keterbatasan guru dalam 

mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik secara mendalam, khususnya terkait 

keterpaduan representasi makroskopik, submikroskopik, dan simbolik. Salah satu materi 

kimia yang menuntut kemampuan multipel representasi secara optimal adalah sel 

elektrolisis, karena konsepnya melibatkan proses yang tidak dapat diamati secara 

langsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan memvalidasi instrumen tes 

diagnostik berbasis Predict-Observe-Explain (POE) untuk menganalisis kemampuan 

multipel representasi kimia peserta didik pada materi sel elektrolisis. Model 

pengembangan yang digunakan adalah Tessmer Formative Evaluation melalui tahap 

preliminary, self-evaluation, prototyping (expert review, one-to-one, small group), dan 

field test. Subjek penelitian melibatkan 50 peserta didik kelas XII salah satu SMA/MA di 

Yogyakarta dengan kemampuan kognitif beragam. Hasil validasi menunjukkan nilai 

Content Validity Index (CVI) dan Content Validity Ratio (CVR) sebesar 1.00, 

menandakan validitas isi sangat tinggi. Analisis reliabilitas menggunakan model Rasch 

menghasilkan Cronbach’s Alpha 0.93, Person Reliability 0.88, dan Item Reliability 0.87, 

yang menunjukkan konsistensi internal sangat baik. Distribusi kemampuan peserta didik 

berada pada kategori tinggi (18%) mampu mengintegrasikan ketiga representasi secara 

konsisten, sedang (48%) dapat menghubungkan sebagian besar representasi dengan baik, 

dan rendah (34%) masih belum bisa mengintegrasikan ketiga level representasi. Hasil 

penelitian ini menegaskan bahwa instrumen POE efektif sebagai alat diagnostik yang 

tidak hanya mengukur penguasaan konsep, tetapi juga menilai keterpaduan representasi 

kimia secara komprehensif serta memperkuat peran asesmen diagnostik berbasis 

representasi ganda dalam menumbuhkan chemical reasoning abad ke-21 dan kontribusi 

praktis terhadap pengembangan evaluasi pembelajaran kimia yang reflektif dan 

kontekstual. 

 

Kata kunci: Tes Diagnostik; Predict-Observe-Explain (POE); Multipel Representasi; Sel 

Elektrolisis; Model Tessmer. 
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“MOTTO” 

 

يسُْرًا  الْعسُْرِ  مَعَ  اِن    

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah: 6) 

 

 

“Watch your thoughts, for they become words. Watch your words, for they become 

action. Watch your actions, for they become habits. Watch your habits, for they become 

character. Watch your character, for it becomes your destiny”. 

(Lao Tzu) 

  

 

 

“Kerja keras, kerja cerdas, kerja tepat! 

 Kesempatan itu ada bagi mereka yang mau memulai dan mengusahakannya”.  

(Yusri Hajjo Dwipa) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Evaluasi dalam pembelajaran merupakan salah satu sarana untuk mengetahui nilai 

dari suatu pembelajaran yang telah dilaksanakan melalui proses ujian penilaian atau 

pengukuran pemahaman belajar (Mahirah, 2017). Tingkat keberhasilan suatu proses 

pembelajaran juga dapat dilihat melalui capaian hasil evaluasi yang dilaksanakan 

(Idaarah, 2019). Salah satu bentuk evaluasi yang dapat digunakan yaitu tes diagnostik 

(Fortuna, 2013). Tes diagnostik merupakan jenis evaluasi untuk mengetahui serta 

memahami secara cermat mengenai kekurangan peserta didik dalam proses pembelajaran 

sehingga akan didapatkan hasil yang digunakan untuk bahan evaluasi sebagai bentuk 

perbaikan serta meminimalisir kesulitan peserta didik dalam belajar (Trinovitasari dkk., 

2022). Tes diagnostik bertujuan untuk mengidentifikasi kelemahan serta kesulitan yang 

dialami oleh peserta didik yang akan menjadi pedoman dalam mencari penyelesaian 

masalah bagi guru (Rinta & Fitriza, 2022).  

Kesulitan yang dialami peserta didik terkadang sering tidak dapat didiagnosa oleh 

guru sehingga dapat menghambat proses pembelajaran, dengan adanya tes diagnostik ini 

membantu guru untuk dapat mengetahui kesulitan peserta didik yang akan memudahkan 

guru dalam menempatkan tujuan pembelajaran dengan benar (Tamungku dkk., 2019). 

Kelemahan yang dialami peserta didik dapat diidentifikasi menggunakan tes diagnostik, 

sehingga guru dapat memberikan solusi yang tepat atas kesulitan yang dialami peserta 

didik. Penggunaan tes diagnostik membantu guru untuk melihat tingkat pencapaian, 

kemampuan dasar serta permasalahan utama yang menjadi kendala peserta didik dalam 

mencapai hasil belajar yang telah ditetapkan (Hidayati dkk., 2013). Seorang guru perlu 

mengembangkan tes diagnostik ini dalam proses pembelajaran untuk menentukan 

prioritas materi yang harus dicapai sesuai dengan apa yang telah ditentukan (Wijaya dkk., 

2013). Selain untuk mengidentifikasi kesulitan, tes diagnostik juga dikembangkan untuk 

menganalisis pemahaman konsep peserta didik (Ulfah dkk., 2016). 

Tes diagnostik tidak menentukan nilai akhir dalam suatu pembelajaran namun 

mengungkapkan kesulitan belajar, pemahaman konsep peserta didik,serta dapat 

membantu guru untuk mengelompokkan karakteristik tingkat pemahaman peserta didik 

(Antari & Sumarni, 2020). Pengelompokan karakter tingkat pemahaman peserta didik 



 

2 
 

oleh guru dapat dilakukan melalui proses pendekatan dalam menumbuhkan tes diagnostik 

yaitu: proses pendekatan secara kerangka materi, proses pendekatan dengan prasyarat 

dalam pengetahuan, proses pendekatan untuk mencapai kesuksesan belajar, proses 

pendekatan dalam mengidentifikasi kekurangan, serta proses pendekatan dalam 

menumbuhkan pengetahuan secara terstruktur (RI, 2003; Rusilowati, 2015). Proses 

pendekatan ini dapat diaplikasikan melalui beberapa tes diagnostik pilihan ganda, 

meliputi pilihan ganda basis one-tier (satu tingkat), basis two-tier (dua tingkat), basis 

three-tier (tiga tingkat), dan basis four-tier (empat tingkat) (Annisa dkk., 2019).  

Hasil tes diagnostik dapat digunakan sebagai salah satu rujukan dalam memperbaiki 

proses pembelajaran agar sesuai dengan kemampuan peserta didik. Tes diagnostik 

dinyatakan efektif apabila mampu menggambarkan secara akurat kelemahan, 

miskonsepsi, serta cara berpikir peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan (Fariyani dkk., 2015). Selain itu, suatu tes dikatakan baik apabila memenuhi 

kriteria validitas, reliabilitas, objektivitas, ekonomis, dan praktibilitas sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku (Mustika, 2022). 

Tes diagnostik bertujuan untuk memperoleh informasi secara tepat mengenai 

kemampuan peserta didik, menetapkan hasil belajar, serta menarik kesimpulan terkait 

kelebihan dan kendala yang dialami peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga 

dapat menjadi dasar perbaikan bagi guru maupun peserta didik (Hadi dkk., 2015). Namun, 

dalam praktik pembelajaran, guru tidak selalu memperoleh informasi yang memadai 

mengenai kesulitan belajar peserta didik, seperti letak kesalahan konsep, gaya belajar, dan 

tingkat pemahaman. Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya diagnosis kemampuan 

peserta didik terhadap konsep pembelajaran, salah satunya melalui penerapan model 

pembelajaran Predict–Observe–Explain (POE). 

Model pembelajaran Predict–Observe–Explain (POE) merupakan salah satu bentuk 

pengembangan model pembelajaran yang bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat 

kemampuan peserta didik dalam memprediksi suatu fenomena serta memahami alasan 

atau dasar argumen di balik prediksi tersebut (Savitri dkk., 2019). Model pembelajaran 

POE ini pertama kali diperkenalkan oleh White dan Gunstone (1992), yang menekankan 

pentingnya keterlibatan aktif peserta didik dalam proses berpikir ilmiah melalui kegiatan 

memprediksi, mengamati, dan menjelaskan hasil pengamatan (Cinici & Demir, 2013). 

Menurut White dan Gunstone dalam Wu-Tsai (Wu & Tsai, 2005), latar belakang 
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dikembangkannya model pembelajaran POE ini untuk melihat kemampuan peserta didik 

dalam memprediksi atau memperkirakan suatu fenomena serta  mengetahui apa yang 

mendasari argumen mereka tentang fenomena tersebut. Model Predict–Observe–Explain 

(POE) dapat membantu mengoreksi miskonsepsi yang dialami peserta didik dengan cara 

melibatkan mereka secara aktif dalam proses pembelajaran. Keterlibatan aktif ini mampu 

meningkatkan motivasi dan semangat belajar, sehingga peserta didik merasa lebih tertarik 

dan tidak mudah bosan selama mengikuti kegiatan pembelajaran (Suryawirawati dkk., 

2018).  

Pembelajaran dengan model POE menggunakan metode praktikal seperti prediksi, 

observasi serta mengetahui keterkaitan antara keduanya yang akan membentuk peserta 

didik dalam meningkatkan pengetahuan (Nurhaliza, 2019). Namun biasanya, 

pembelajaran yang terjadi di kelas hanya berfokus kepada kemampuan menghafal 

informasi tanpa membiasakan peserta didik untuk mengembangkan pola berpikir kritis. 

Ketika peserta didik disediakan soal dalam bentuk gambar pada dimensi pengetahuan 

faktual, mereka mengalami kesulitan dalam menyampaikan argumen karena tidak pernah 

dibiasakan. Model pembelajaran POE ini tentu menjadi sebuah inovasi dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran dengan melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

memperkirakan suatu peristiwa, selanjutnya melalui pengamatan atau observasi mereka 

dapat menerangkan perbedaan prediksi awal sebelum dilakukannya pengamatan dan 

setelah dilakukannya pengamatan. Proses inilah yang akan menunjang peserta didik 

maupun guru dalam pembelajaran (Aida dkk., 2019; Savitri & Susilaningsih, 2019). 

Peserta didik dijadikan sebagai titik berat pembelajaran yang akan melatih skill 

komunikasi mereka karena pada pembelajaran ini, mereka dituntut untuk mampu 

mengkritik ide serta menyampaikan gagasan awal tentang suatu permasalahan. Selain itu, 

pembelajaran dengan model POE melatih ketelitian peserta didik. Hal ini karena mereka 

dibiasakan untuk mampu menggali fakta-fakta yang diperoleh melalui suatu fenomena, 

sehingga dengan informasi tersebut dapat menemukan jalan keluar yang tepat dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan (Fernanda dkk., 2019). 

Model pembelajaran POE ini membantu guru dalam mengidentifikasi kemampuan 

yang dimiliki peserta didik dalam memperkirakan suatu peristiwa serta mencari solusi 

dari masalah miskonsepsi peserta didik (Suryawirawati, Ramdhan, & A. A. Juhanda, 

2018). Selain itu, pembelajaran POE juga melatih keaktifan peserta dalam menemukan 
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proses penyelesaian suatu persoalan dengan cara berpikir menggunakan sumber yang 

dapat memudahkannya untuk mencari jalan keluar dalam menyelesaikan persoalan 

tersebut (Fernanda dkk., 2019). Penggunaan model pembelajaran POE memberikan ruang 

untuk peserta didik dalam menggali kemampuan dalam mempertimbangkan kredibilitas 

suatu sumber yang digunakan sehingga hal ini dapat menjadikan aktivitas belajar peserta 

didik dapat lebih konstruktif dan bermakna (Abdillah & Anggara, 2021).  

Model pembelajaran POE mampu mengakomodasi peserta didik untuk memahami 

konsep dengan lebih bermakna melalui ide-ide ilmiah yang dibangun dengan 

pemahamannya sendiri lalu membuktikannya dengan kegiatan observasi atau eksperimen 

secara langsung (Astiti dkk., 2020). Pembelajaran POE mampu menumbuhkan ide-ide 

ilmiah melalui keterlibatan secara langsung untuk memperkirakan suatu fenomena dan 

melakukan observasi suatu permasalahan sendiri sehingga mereka mampu menerangkan 

perbedaan prediksi awal dan akhir setelah observasi. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang pernah dilakukan oleh (Adebayo, 2015). Strategi pembelajaran POE ini menjadikan 

aktifnya proses pembelajaran karena peserta didik mampu berpartisipasi secara langsung 

serta memiliki kesempatan untuk mengemukakan interpretasi mereka sendiri (Jasdilla 

dkk., 2019).  Dengan diterapkannya model pembelajaran POE ini, dapat meningkatkan 

motivasi belajar, prestasi akademik secara signifikan, pemahaman konsep ilmiah yang 

baik dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan (Gernale dkk., 2015). Model 

pembelajaran POE menjadi alternatif dalam mengembangkan berpikir kritis dengan 

tahapan mampu memprediksi suatu fenomena yang terjadi (predict), melakukan 

observasi atau pengamatan dengan demonstrasi (observe), serta mampu menjelaskan 

hasil demonstrasi dan prediksi sebelumnya dengan konsep kimia makroskopis, 

submikroskopis dan simbolik yang dikenal dengan kemampuan multiple representasi. 

Multipel representasi merupakan suatu kerangka pembelajaran yang 

mengombinasikan berbagai bentuk penyajian informasi, seperti teks, gambar, dan grafik, 

yang digunakan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep kimia 

(Nurjanah dkk., 2022). Representasi dalam konsep-konsep kimia umumnya melibatkan 

kombinasi lebih dari satu model (Mulyani dkk., 2022). Multipel representasi dapat 

dijadikan skema dalam proses pembelajaran karena mendukung penguatan konsep 

peserta didik melalui representasi secara ulang tentang konsep yang sama namun dengan 

bentuk berbeda (Leksana, 2017). Multipel representasi mencanangkan sebuah konstruk 
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belajar yang akan melengkapi kebutuhan peserta didik dalam mengeksplorasi serta 

selesaikan suatu tugas yang membutuhkan informasi yang bersifat abstrak.  

Multipel representasi memiliki tiga fungsi utama menurut Ainsworth (Arifah dkk., 

2020) yaitu melengkapi peserta didik dalam proses perkembangan kognitif, 

meminimalisir kesalahan interpretasi yang mungkin terjadi, serta membangun konsep 

secara bermakna. Selain memiliki tiga fungsi utama, multipel representasi digunakan juga 

untuk mengetahui disparitas dalam suatu informasi yang dinyatakan oleh setiap 

interpretasi, dimana saling mengisi disaat representasi tunggal tidak mampu untuk 

menampung semua informasi yang dipaparkan (Nopitasari, 2019 ). Penggunaan multipel 

representasi memberi kemudahan kepada guru, terutama dalam merancang model 

pembelajaran yang mencakup aspek multipel representasi sehingga proses pembelajaran 

dapat berjalan efektif serta dapat meningkatkan kualitas pembelajaran terutama dalam 

pembelajaran kimia (Susanto dkk., 2017).  

Representasi kimia memiliki tiga tingkatan yaitu makroskopis, sub mikroskopis, dan 

simbolik (Herawati dkk., 2013). Representasi tingkat makroskopik adalah representasi 

yang didapat dari sebuah pengamatan konkret  terhadap suatu peristiwa yang dapat 

diamati secara langsung dengan pancaindra atau berupa suatu kejadian yang pernah 

dialami oleh peserta didik dalam kehidupannya sedangkan representasi tingkat 

submikroskopik adalah suatu representasi yang menjelaskan sesuatu pada level partikel 

melalui penggambaran sebagai sebuah atom, molekul dan ion (Mainur Hikmayanti & 

Lisa Utami, 2019). Representasi simbolik dipandang sebagai perantara representasi 

makroskopis dan representasi mikroskopik (Mudzakir, 2019). Kehadiran multipel 

representasi kimia membantu peserta didik dalam memahami berbagai konsep kimia 

dengan lebih mudah melalui aktivitas yang mendorong mereka untuk mengamati 

fenomena dari beragam sudut pandang. Pendekatan ini menstimulasi peserta didik agar 

dapat berpikir secara sistematis dan mendalam, sehingga mampu mencapai tingkat 

berpikir yang lebih tinggi dalam menginterpretasikan fenomena kimia yang diamati 

(Haris dkk., 2021).  

Kimia merupakan ilmu yang memiliki hubungan yang sangat dekat dengan 

kehidupan. Hal tersebut menyebabkan peserta didik dituntut untuk dapat memahami 

kimia baik secara konsep maupun penerapannya. Berbeda dengan realitanya, peserta 
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didik merasa kesulitan dengan konsep-konsep kimia yang mereka pelajari di sekolah 

(Andriani dkk., 2019). Kesulitan yang peserta didik alami sebagian besar karena 

kompleks dan abstraknya ilmu kimia disertai dengan struktur zat kimia yang tidak dapat 

diamati secara langsung (Koimah & Muchtar, 2022). Abstraknya konsep yang ada dalam 

kimia mengharuskan adanya sebuah pendefinisian untuk menjelaskan istilah-istilah kimia 

yang membutuhkan pemahaman ekstra dari peserta didik (Febyanti dkk., 2020). Namun, 

peserta didik tidak pernah dibiasakan untuk mengungkapkan argumen yang mereka miliki 

serta kemampuan dalam berpikir untuk menemukan sebuah titik temu pengetahuan. 

Sementara, suatu proses pembelajaran dalam kimia dikatakan efektif jika peserta didik 

diberikan peluang untuk melakukan eksperimen serta mampu menumbuhkan wawasan 

konseptual yang kompleks dari pengalamannya sehingga  bukan hanya pengetahuan 

hafalan (Hidayati & Yusbarina, 2023).  

Sel elektrolisis merupakan salah satu materi kimia yang dipelajari di kelas XII dan 

memiliki keterkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari. Secara umum, sel elektrolisis 

didefinisikan sebagai reaksi kimia yang terjadi akibat adanya arus listrik yang digunakan 

untuk menguraikan suatu zat dalam bentuk larutan atau lelehan (Saefudin dkk., 2021).  

Penerapan sel elektrolisis begitu dekat dengan kehidupan sehari-hari, contohnya sendok 

dan garpu yang digunakan sebagai alat makan setiap hari, dibuat melalui teknik 

electroplating menggunakan perak sebagai lapisannya. Materi sel elektrolisis memiliki 

tingkat abstraksi yang tinggi karena proses perubahan energi listrik menjadi energi kimia 

tidak dapat diamati secara langsung. Namun demikian, konsep sel elektrolisis dapat 

direpresentasikan melalui tiga level representasi kimia. Pada level makroskopik, proses 

elektrolisis dapat diamati melalui perubahan warna larutan serta terbentuknya gelembung 

gas pada elektroda. Pada level submikroskopik, proses elektrolisis dijelaskan melalui 

pergerakan ion-ion menuju elektroda yang bermuatan berlawanan serta terjadinya reaksi 

redoks pada permukaan elektroda. Sementara, pada level simbolik, proses tersebut 

direpresentasikan melalui persamaan reaksi kimia dan notasi sel (Sari dkk., 2021). Sifat 

abstrak pada materi sel elektrolisis menjadikannya sangat tepat digunakan untuk 

menganalisis kemampuan multipel representasi kimia peserta didik..  

Untuk mengatasi berbagai permasalahan yang muncul selama proses 

pembelajaran, penelitian ini mengembangkan tes diagnostik berbasis Predict–Observe–

Explain (POE) yang bertujuan untuk membantu guru dalam mendiagnosis tingkat 
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pemahaman konsep peserta didik sekaligus menilai ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Model pembelajaran POE dinilai sangat tepat diterapkan karena berpusat pada peserta 

didik dan mendorong mereka untuk aktif dalam proses belajar. Selain itu, penerapan 

model POE juga memfasilitasi pemahaman konsep kimia secara mendalam, sehingga 

dianggap sebagai pendekatan pembelajaran yang efektif dan bermakna. Pembelajaran 

POE akan memberikan suatu pengalaman belajar yang berharga untuk peserta didik 

melalui desain konstruk belajar multipel representasi yang menghubungkan kreativitas 

dengan penguasaan konsep-konsep abstrak melalui pemahaman ilmiah serta kemampuan 

argumentasi sehingga menghasilkan gagasan yang dapat digunakan untuk mencari jalan 

keluar dari suatu permasalahan yang terkait dengan aspek lancar (fluent), fleksibel 

(flexible), serta baru (original) (Indriana dkk., 2015).  

Penelitian pengembangan media pembelajaran dengan materi sel elektrolisis ini 

pernah dilakukan oleh (Sari dkk., 2021). Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa 

analisis penilaian kelayakan LKPD dengan prinsip inkuiri terbimbing yang diaplikasikan 

pada materi sel elektrolisis dikategorikan sangat layak sesuai dengan kriteria. 

Pengembangan media pembelajaran dengan materi sel elektrolisis juga pernah dilakukan 

penelitian oleh (Laisnima & Siregar, 2020). Hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

dengan adanya modul pembelajaran kimia dengan basis STEM yang digunakan pada 

materi redoks serta sel elektrolisis mampu membantu peserta didik dalam meningkatkan 

hasil. Kemudian, penerapan media pembelajaran menggunakan representasi kimia 

dengan materi kimia sel elektrolisis, (Ilahi dkk., 2022) pernah melakukan penelitian 

tentang hal tersebut. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan penggunaan media 

laboratorium virtual dalam proses pembelajaran mampu mengembangkan kecakapan 

peserta didik dalam mengaplikasikan representasi kimia dalam materi sel elektrolisis.  

Berdasarkan penelitian diatas, penelitian pada materi kimia sel elektrolisis banyak 

dilakukan terutama pada bagian penerapan metode pembelajaran dengan tingkat 

keberhasilan yang berbeda-beda. Akan tetapi, penelitian mengenai pengembangan tes 

diagnostik berbasis POE belum pernah dilakukan sebelumnya untuk materi sel 

elektrolisis. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan tujuan menganalisis kemampuan multipel representasi kimia peserta didik 

melalui tes diagnostik berbasis Predict–Observe–Explain (POE) pada materi sel 

elektrolisis. Tes diagnostik POE yang dikembangkan dengan pendekatan multipel 
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representasi diharapkan dapat membantu guru dalam menilai sejauh mana peserta didik 

memahami dan mengaitkan konsep-konsep kimia pada tiga level representasi, yaitu 

makroskopik, submikroskopik, dan simbolik.  

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, diperoleh identifikasi masalah 

sebagai berikut:  

1 Guru belum mampu mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

2 Proses pembelajaran masih berfokus pada kemampuan menghafal informasi, tanpa 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan analitis. 

3 Peserta didik kesulitan menyampaikan argumen saat dihadapkan pada soal-soal yang 

menuntut pemahaman dimensi pengetahuan faktual. 

4 Peserta didik mengalami hambatan dalam memahami konsep kimia yang bersifat 

kompleks dan abstrak. 

5 Pemahaman konsep kimia peserta didik masih terbatas, sehingga mereka belum 

mampu menjelaskan konsep maupun istilah ilmiah dalam kimia secara tepat. 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana validitas tes diagnostik Predict-Observe-Explain (POE) untuk 

menganalisis kemampuan multipel representasi kimia pada materi sel 

elektrolisis? 

2. Bagaimana reliabilitas tes diagnostik Predict-Observe-Explain (POE) untuk 

menganalisis kemampuan multipel representasi kimia pada materi sel 

elektrolisis? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari penelitian ini yaitu: 

3. Untuk mengetahui validitas pengembangan tes diagnostik Predict-Observe-Explain 

(POE) untuk menganalisis kemampuan multipel representasi kimia pada materi sel 

elektrolisis.  



 

9 
 

4. Untuk mengetahui reliabilitas tes diagnostik Predict-Observe-Explain (POE) untuk 

menganalisis kemampuan multipel representasi kimia pada materi sel elektrolisis. 

1.5  Spesifikasi Produk Pengembangan  

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Produk yang dikembangkan berupa soal tes diagnostik berbasis Predict-Observe-

Explain (POE) untuk menganalisis kemampuan multipel representasi kimia pada 

materi sel elektrolisis 

2. Instrumen evaluasi tes diagnostik berbasis Predict-Observe-Explain (POE) untuk 

menganalisis kemampuan multipel representasi kimia pada materi sel elektrolisis 

berisi soal predict, untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Soal 

observe, berisi video praktikum sederhana, dan soal explain diberikan untuk 

menganalisis bagaimana kemampuan peserta didik menjelaskan berdasarkan 

prediksi awal dan hasil pengamatan yang telah diberikan 

3. Instrumen evaluasi tes diagnostik berbasis POE disajikan dalam bentuk lembar 

soal 

4. Tes diagnostik dikembangkan, di validasi oleh beberapa validator, serta dianalisis 

dari segi kualitas berdasarkan instrumen validasi 

5. Tes diagnostik yang dikembangkan, diujicobakan kepada peserta didik kelas XII 

SMA/MA sederajat yang telah memperoleh materi sel elektrolisis.  

1.6 Manfaat Penelitian  

Berikut adalah manfaat dari penelitian yang dilakukan yaitu: 

 a. Bagi Peserta Didik  

Pengembangan tes diagnostik Predict-Observe-Explain (POE) dalam proses 

pembelajaran dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep kimia 

yang kompleks dan abstrak, meningkatkan kemampuan berpikir serta dapat 

membantu untuk meningkatkan hasil belajar.  

 b. Bagi Tenaga Pendidik 

Pengembangan tes diagnostik Predict-Observe-Explain (POE) dalam proses 

pembelajaran dapat memberikan gambaran menyeluruh kepada guru mengenai 

tingkat kemampuan peserta didik serta membantu mendiagnosis kesulitan yang 

dialami selama proses belajar. Dengan demikian, guru dapat menentukan strategi 
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pembelajaran yang lebih tepat dan efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik.  

 c. Bagi Lembaga Pendidikan  

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi untuk memperbaiki 

serta meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan.  

 

 d. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk kemajuan pendidikan 

serta menjadi salah satu tambahan wawasan bagi peneliti dalam memahami 

tanggungjawab yang diemban oleh guru dalam proses pembelajaran
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Pengembangan Tes Diagnostik 

Predict-Observe-Explain (POE) untuk Menganalisis Kemampuan Multipel 

Representasi Kimia Peserta Didik pada Materi Sel Elektrolisis”, dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Instrumen tes diagnostik berbasis Predict-Observe-Explain (POE) yang 

dikembangkan menggunakan model evaluasi formatif Tessmer terbukti valid, 

akurat, dan reliabel untuk mengukur kemampuan multipel representasi kimia 

peserta didik pada materi sel elektrolisis. Hasil validasi isi menunjukkan nilai 

CVR dan CVI sebesar 1.00, yang mengindikasikan bahwa seluruh aspek konstruk, 

indikator, dan butir soal memiliki kesesuaian konseptual yang sangat baik serta 

layak digunakan dalam asesmen diagnostik kimia (Karamustafaoğlu & Mamlok-

Naaman, 2015b).  

2. Hasil analisis reliabilitas dengan Model Rasch menunjukkan konsistensi 

pengukuran yang sangat tinggi (Cronbach’s Alpha = 0.93; Person Reliability = 

0.88; Item Reliability = 0.87). Hasil ini menandakan bahwa instrumen memiliki 

daya pembeda yang kuat dan sebaran kesulitan butir soal yang luas, sesuai dengan 

karakteristik tes diagnostik yang baik (Juandi dkk., 2024). Peserta didik dibagi 

menjadi tiga kategori berdasarkan distribusi kemampuan yaitu peserta didik 

dengan kemampuan tinggi (18%), sedang (48%), dan rendah (34%). Distribusi ini 

menunjukkan bahwa mereka mampu menghubungkan sebagian besar level 

representasi kimia (makroskopik, submikroskopik, dan simbolik) dengan baik, 

tetapi masih belum maksimal dalam mengintegrasikan representasi 

submikroskopik yang bersifat abstrak (Gkitzia dkk., 2020; Keiner & Graulich, 

2020) (Rahayu dkk., 2023; Treagust dkk., 2003). Penelitian ini membuktikan 

bahwa metode Predict-Observe-Explain (POE) tidak hanya efektif sebagai 

strategi pembelajaran berbasis konstruktivisme, tetapi juga berfungsi sebagai alat 

evaluasi formatif yang dapat merekonstruksi pemahaman konseptual peserta 

didik. Melalui POE, peserta diajak berpikir reflektif dengan membandingkan 
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prediksi dengan hasil observasi, kemudian menjelaskan hubungan kausalnya 

secara ilmiah (Wang & Wang, 2023). 

Dengan demikian, instrumen tes diagnostik POE berbasis multipel representasi 

kimia yang dikembangkan ini dinyatakan valid secara isi, reliabel secara statistik, dan 

bermakna secara pedagogis sebagai alat asesmen yang mampu memetakan serta 

meningkatkan kemampuan multipel representasi peserta didik pada materi sel 

elektrolisis.   

5.2   SARAN  

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian, maka saran yang dapat diberikan 

yaitu: 

1. Pendidik dan Guru Kimia 

Guru disarankan untuk memanfaatkan instrumen tes diagnostik POE ini sebagai 

asesmen formatif dalam pembelajaran kimia. Instrumen ini dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi tingkat kemampuan representasional peserta didik sehingga 

guru dapat merancang intervensi pembelajaran yang tepat sasaran, terutama untuk 

menguatkan representasi submikroskopik. 

2. Lembaga Pendidikan  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi lembaga atau sekolah untuk 

mendorong penerapan asesmen formatif berbasis POE dalam kurikulum kimia 

dikarenakan pendekatan ini tidak hanya mengukur hasil akhir, tetapi juga proses 

berpikir ilmiah dan pemahaman konseptual peserta didik.  

3. Peneliti Lanjutan  

Penelitian berikutnya dapat mengembangkan tes diagnostik POE serupa tetapi 

pada materi kimia yang lain seperti redoks, kesetimbangan, atau asam-basa. 

Penerapan POE juga bisa dipadukan dengan media visualisasi partikel dan 

simulasi interaktif agar peserta didik lebih mudah menghubungkan teori abstrak 

dengan fenomena nyata.  
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5.3 PENUTUP  

Penelitian ini memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan asesmen 

kimia berbasis konstruktivisme modern. Melalui kombinasi Predict-Observe-

Explain (POE) dan analisis Rasch Model, penelitian ini membuktikan bahwa 

asesmen dapat berfungsi sebagai alat diagnostik sekaligus sebagai sarana 

pembelajaran reflektif. Pendekatan seperti ini diharapkan menjadi dasar bagi 

inovasi asesmen kimia yang menarik, representasional, dan berbasis pemahaman 

konseptual mendalam. 
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